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Kata Pengantar 

       Sering kali terjadi seks bebas sehingga tanpa 

persiapan seseorang terpaksa menikah. Terdapat 

sebuah peristiwa yang berdampak pada masa 

depan seseorang, karena menikah merupakah 

keputusan besar dan hal terkait dalam kehidupan 

seseorang. “untuk mengindari dosa besar bahkan 

perzinaan” maka etika dua orang lawan jenis 

bersepakat menikah” maka seyogyanya pihak orang 

tuapun segera mempersiapkan kelangsungan 

pernikahan syah antar keduanya” terkadang 

pelarangan dengan alasan apapun “ lebih sering 

menimbulkan periswa yang sangat ekstrim 

“perzinaan dan hamil diluar nikah” sebut saja kasus 

di sebuah desa… adalah tiba-tiba ditemukan bayi di 

dalam kAndang ayam meninggal. Setelah diusut 

dilahirkan oleh sang “ibu masih belia” 20an tahun” 

status gadis.  

       Saat usia sekolah SMA sudah terdeteksi oleh 

ortunya sebenarnya… tidak pernah sampai ke 
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sekolah adahal berseragam dan berangkat 

sekolah….. tetapi justru ia pergi dengan seorang 

lekaki yang tidak bersekolah…. Setelah diusut 

ortunya menghendaki tetap sekolah… sementara si 

anak memilih pergi bersama sang lelaki… seelah 

sekian tahun… sekolah tidak selesei tetapi justru ia 

memiliki bayi yang nota bene hasil hubungan 

dengan lelaki yang tidak disetujui oleh orang tua…. 

Karena tidak bisa menikah resmi.. pelamiasan 

kekecewaan diberikan kepada bayi yang dilahirkan. 

Secara fisik biologis siap punya anak, terbukti 

melahirkan…. Secara psikologis ternyata tidak 

siap… begitu melihat bayi lahir dari rahimnya 

malah ia bunuh dan dibuang di kAndang ayam… 

untuk menghilangkan jejak…  

       Barangkali pendidikan prewedding ini sedikit 

memberikan sumbangsih pemikiran semoga 

generasi mendatang dapat menyiapkan diri saat 

mulei ada rasa tertarik dengan lawan jenis mampu 

mengendalikan nafsunya dan mengikuti ajaran 
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dalam Quran sehingga perzinaan dan seks hanya 

disalurkan dalam pernikahan yang shah. Bahwa 

untuk menikah dapat disipakan dengan persiapan 

yang memadai seyogyanya dari segi fisik psikis 

ekonomis agamis dan sosial meskipun tidak 

sempurna dan ideal tetapi setidaknya pendidikan 

sebelum pernikahan akan membantu memilih jalan 

yang benar secara ilmiyah dan agama sebagai 

pilihan penyaluran seks yang sesuai dengan kaidah 

agama dan Quran.  

      

 Tulungagung,         Mei  2021 

         
Penulis  

Prof. Dr. H. Munardji, M. Ag 

Prof. Dr. Hj. Elfi Mu’awanah, S.Ag.M.Pd. 
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       Apabila Anda bersiap untuk menikah siapkan 

menjawab beberapa pertanyaan berikut ini.        

        
Tabel pertanyaan pree wedding 

No  Pertanyaan Yes No 

1 Sudah  berumurkah Anda  saat ini….   

2 Apakah  sudah saatnya menikah….   

3 Apakah  ayah ibu….. saudara… sudah 

mengeroyokmu untuk segera menikah 

  

4 Apakah Anda sudah mebayangkan untuk 
berumah tangga 

  

5 Apakah Anda sudah menyiapkan diri 
untuk menikah dengan siapa 

  

6 Apakah Anda sudah bisa mengahiri 
untuk berhenti tidak mencari calon 
pasangan yang lain 

  

7 Apakah Anda sudah berhenti untuk 
menjadi petualangn cinta 

  

8 Apakah Anda sudah membayangkan jika 
menikah akan dibentuk seperti apakah 

  

9 Apakah Anda sudah memahami dan 
mengakui adanya hak Anda, kewajiban 
Anda, juga hak dan kewajiban pasangan 
Anda 

  

10 Apakah Anda sudah menyiapkan 
menjaga ibadah sholat lima waktu Anda 
sebaik mungkin  dan siap menularkan 

  


